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ABSTRAK 
 

HELVINA (2010/55231) :Persepsi Siswa Tentang Pelaksanaan Diskusi 
Kelompok Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMAN 12 Padang 
(Studi Kasus Kelas XI IPS). Skripsi.jurusan sejarah. Fakultas 
Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 

 
Diskusi kelompok adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengadakan perbincangan atau 
diskusi guna mengumpulkan pendapat ,membuat kesimpulan, atau menyusun 
berbagai pemecahan suatu masalah. Dalam diskusi kelompok saling tukar fikiran 
dan pendapat secara lisan, mengenai pokok permasalahan. Namun dalam 
pelaksanaan diskusi kelompok banyak siswa yang masih kurang mengerti dengan 
diskusi kelompok ini. Baik dari segi persiapan atau perencanaan, pelaksanaan 
diskusi kelompok, dan tindak lanjut dari diskusi kelompok itu sendiri. Adapun 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang 
pelaksanaan diskusi kelompok pada mata pelajaran sejarah di SMAN 12 Padang. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik analisis 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IX IPS 
sebanyak 96 siswa. Dari jumlah siswa 96 dijadikan sampel 49 siswa. Insrtumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan skala pengukuran 
skala likert yang dianalisis secara statistik, dan analisa data dengan menggunakan 
perhitungan persentase dan pengkategorian positif, Netral, dan Negatif  

Berdasarkan analisa data yang diolah, diperoleh bahwa persepsi siswa 
secara umum adalah positif terhadap pelaksanaan diskusi kelompok dalam 
pembelajaran sejarah di kelas IX IPS SMAN 12 Padang yaitu 1) Positif terhadap 
persiapan atau pelaksanaan/perencanaan diskusi kelompok, 2) Positif terhadap 
pelaksanaan diskusi kelompok, 3) Positif dalam tindakan lanjut diskusi kelompok 
. Sehingga diperoleh secara keseluruhan persepsi siswa tentang pelaksanaan 
diskusi kelompok pada mata pelajaran sudah positif. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah persepsi siswa 
dalam pelaksanaan meode kelompok pada mata pelajaran sejarah adalah positif.  
Selain itu, siswa di kelas XI IPS dominan berpandangan positif terhadap 
pelaksanaan diskusi kelompok adalah penyampian materi dalam diskusi. Dalam 
pelaksanaan diskusi kelompok sebaiknya guru meningkatkan penerapan dalam 
perencanaan, pelaksanaan hingga tindak lanjut diskusi kelompok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan komponen pendidikan. Kegiatan tersebut 

melibatkan peserta didik dan guru. Pada proses pembelajaran terjadi interaksi 

antara guru dan siswa sebagai pendidik, guru mempunyai peranan yang sangat 

penting saat berlangsungnya pembelajaran. Tugas guru tidak hanya mentransfer 

ilmu pengetahuan, dan menjadikan siswa sebagai objek pembelajaran melainkan 

sebagai subjek pembelajaran, sehingga siswa tidak pasif dan dapat 

mengembangkan pengetahuan sesuai dengan bidang studi yang dipelajari. Maka 

guru harus bisa memahami materi yang akan disampaikan kepada siswa serta guru 

harus bisa memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi 

dalam pembelajaran. 

Menurut Tukiran Taniredja (2014: 23) “Metode diskusi kelompok adalah 

suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada 

para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan atau 

diskusi guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun 

berbagai pemecahan atas suatu masalah”. Dalam diskusi kelompok siswa 

1 
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dilibatkan saling tukar pendapat secara lisan, teratur, dan mengungkapkan pikiran 

mengenai pokok pembicaraan tertentu. 

Diskusi kelompok mempunyai arti untuk memahami apa yang ada di 

dalam pemikiran siswa dan bagaimana memproses gagasan dan informasi yang 

diajarkan melalui komunikasi yang terjadi selama pembelajaran berlangsung baik 

antara siswa maupun komunikasi antara guru dengan siswa. Sehingga diskusi 

menyediakan tatanan sosial dimana guru dapat membantu siswa menganalisis 

proses berfikir mereka. 

Secara umum ada dua jenis diskusi kelompok menurut Abdul Azis Wahab 

(2009: 104) Pertama, diskusi kelompok. Diskusi ini dinamakan juga diskusi kelas. 

Pada diskusi ini permasalahan yang disajikan oleh guru dipecahkan oleh siswa di 

kelas secara keseluruhan, Pengatur jalannya diskusi adalah guru. Kedua, diskusi 

kelompok kecil. Pada diskusi ini siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Setiap 

kelompok terdiri dari 3-7 orang. Proses pelaksanaan diskusi ini dimulai dari guru 

menyajikan masalah dengan beberapa submasalah. Setiap kelompok memecahkan 

submasalah yang disampaikan guru dan proses diskusi diakhiri dengan laporan 

setiap kelompok. 

Dalam diskusi kelompok siswa lebih kreatif mengungkapkan pendapatnya 

dan juga siswa bisa menerima pendapat siswa lain. Siswa bisa bekerja sama untuk 

memecahkan suatu masalah yang akan dibahas dalam kelompok tersebut. Dan 



 

3 
 

juga dalam diskusi kelompok siswa dapat memperdalam pengetahuan yang telah 

dikuasai oleh siswa dan melatih siswa untuk mengindentifikasi suatu 

permasalahan yang harus dipecahkan dalam diskusi kelompok. 

Pada saat sekarang ini kita lihat pada umumnya setiap guru pada mata 

pelajaran apapun cenderung pernah melakukan diskusi kelompok pada materi 

pembelajarannya. Karena diskusi kelompok adalah suatu bentuk pembelajaran 

yang mempunyai tujuan agar anak didik bisa bersosialisasi dan bekerja sama 

terutama untuk kegiatan yang memerlukan pemecahan masalah bersama. Seperti 

melakukan percobaan, berdiskusi, bermain peran, juga untuk mendorong agar 

anak pemalu dan penakut mau bicara.  

Dalam diskusi kelompok tidak semua materi pembelajaran bisa dilakukan 

dengan diskusi. Jika materi merupakan masalah yang harus dipecahkan bersama 

atau berupa lembar kerja. Harus dikerjakan melalui percobaan bersama, maka bisa 

dilakukan dengan diskusi. Tetapi jika materi pembelajaran hanya berupa dialog 

atau menulis percakapan dua orang maka materi ini tidak bisa dilakukan dengan 

cara diskusi, (Syamdani, 2013: 88-89). 

Dalam menentukan cakupan atau ruang lingkup materi pembelajaran harus 

memperhatikan apakah materinya berupa aspek kognitif (fakta, konsep, prinsip, 

prosedur) aspek afektif, ataukah aspek psikomotor,  karena ketika sudah 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran maka tiap-tiap jenis uraian materi 
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tersebut memerlukan strategi dan media pembelajaran yang berbeda-beda. Selain 

memperhatikan jenis materi juga harus memperhatikan prinsip-prinsip yang perlu 

digunakan dalam menentukan cakupan materi pembelajaran yang menyangkut 

keluasan dan kedalaman materinya. Keluasan cakupan materi berarti 

menggambarkan seberapa banyak materi-materi yang dimasukkan ke dalam suatu 

materi pembelajaran. Kedalaman materi menyangkut rincian konsep-konsep yang 

terkandung di dalamnya yang harus dipelajari oleh peserta didik.  

Sebagai contoh, Salah satu materi pada mata pelajaran sejarah yang dapat 

dilakukan dengan diskusi adalah pada kelas XI IPS Semester II, yaitu materi yang 

berkenaan dengan perlawanan bangsa Indonesia dalam menentang dominasi 

asing. Materi tersebut ada pada pertemuan ke-2 dengan KD: Menganalisis 

perkembangan pengaruh Barat dan perubahan ekonomi, demografi dan kehidupan 

sosial budaya masyarakat di Indonesia pada masa kolonial.  

Dalam menjelaskan setiap indikator yang ada pada kompetensi dasar 

tersebut, ada berbagai macam media yang dapat digunakan oleh siswa. contohnya: 

Video, Film, Power Point, dan Gambar. Agar pembelajaran berlangsung lebih 

efisien  maka sebelum masuk kedalam materi ini, guru terlebih dahulu  

menjelaskan materi pokok pelajaran tentang perlawanan bangsa Indonesia 

menentang dominasi asing, kemudian Guru membentuk kelompok dan 

memberikan materi diskusi kepada setiap kelompok untuk didiskusikan dengan 
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kelompoknya masing-masing secara cooperative. Contohnya: perlawanan 

Diponegoro.  

Dengan menggunakan metode diskusi kelompok ini, siswa diharapkan 

mampu mengemukakan hasil diskusi dilengkapi dengan kesimpulan. Kemudian 

dengan berdiskusi siswa dapat pula mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan terjadinya perlawanan dan apa usaha yang dilakukan bangsa 

Indonesia pada waktu itu dalam menentang dominasi asing.   

Lewat kegiatan diskusi kelompok pula siswa memperoleh berbagai hal 

yang sulit didapatkan pada saat belajar sendiri, Dikemukakan oleh J.J Hasibuan 

(2010: 20) seperti sikap mau menghargai orang lain, sikap mau menerima orang 

lain, bekerja sama, dan sikap menikmati hidup bersama orang lain. Dengan 

demikian usaha dengan melalui diskusi kelompok dimungkinkan dapat 

terbentuknya siswa yang cerdas, aktif, berprestasi, bertanggung jawab, berkarakter 

dan dapat juga memgumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun 

berbagai pemecahan atas suatu masalah. 

Dalam kegiatan diskusi kelompok ada beberapa hal dasar yang harus ada 

didalam kelompok. Seperti yang dikemukan oleh Nana Sudjana (2005 : 82) 

menyatakan bahwa hal-hal yang harus ada dalam kelompok adalah 1) adanya 

perbedaan individual dalam kemampuan belajar terutama bila kelas itu sifatnya 

heterogen dalam belajar, 2) adanya perbedaan minat belajar, dibuat kelompok 
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yang terdiri atas siswa yang punya minat yang sama, 3) adanya jenis pekerjaan 

atau tugas yang akan diberikan kepada siswa 4) adanya pengelompokan atas dasar 

wilayah temapat tinggal siswa, yang tinggal dalam satu wilayah  dikelompokkan 

dalam satu kelompok supaya memudahkan koordinasi kerja, 5) adanya 

pengelompokkan secara random atau dilotre, dan adanya pengelompokkan atas 

dasar jenis kelamin. 

Dalam kurikulum 2013, diskusi kelompok akan mudah dimulai jika 

pemeran dan pengamat telah terlibat dalam bermain peran baik secara emosional 

(Mulyasa, 2013: 117).Metode diskusi kelompok merupakan metode yang paling 

identik dengan penerapan kurikulum 2013. Pembelajaran yang aktif dalam 

kurikulum 2013 selalu diterapkan melalui metode diskusi kelompok di kelas. Pada 

penerapannya, metode diskusi kelompok cenderung membuat siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran kurikulum 2013 yang menuntut siswa melakukan pendekatan 

scientific.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan suatu hasil 

pembelajaran yang memuaskan dengan menggunakan kegiatan diskusi kelompok 

maka setiap guru harus menerapkan berbagai dasar pengelompokkan yang ada 

supaya tujuan dari pembelajaran itu dapat tercapai. Cara mengajar ini 

dimaksudkan untuk merangsang setiap siswa agar ikut serta dalam setiap masalah 
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yang akan dibahas dan tidak seorangpun diantara mereka yang merasa dapat tugas 

lebih berat dari kelompok yang lain. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada tanggal 16 maret 2015 di 

kelas XI IPS 1 di SMAN 12 Padang , saat diskusi sedang berlangsung peneliti 

melihat respon siswa tidak berbeda jauh dengan keluhan kebanyakan siswa 

selama ini dalam diskusi kelompok. Kebanyakan siswa ini mengeluh bahwa 

dalam kegiatan diskusi kelompok siswa yang dominan mengerjakan tugas hanya 

siswa yang pandai, serta masih banyak siswa-siswi yang ribut pada saat diskusi 

kelompok berlangsung. Pengamatan ulang yang dilakukan peneliti pada tanggal 

20 maret 2015 penulis masuk di kelas XI IPS 2 yang pada saat itu siswa sedang 

melaksanakan diskusi kelompok, dari pengamatan ini terlihat hanya sebagian 

siswa yang menunjukan keaktifan dan antusiasnya dalam diskusi kelompok hanya 

terlihat siswa perempuan. Selebihnya tidak menunjukan keseriusannya dalam 

melaksanakan diskusi kelompok, hal itu ditandai dengan sikap siswa yang kurang 

memperhatikan gurunya dan sibuk dengan aktifitasnya sendiri. Bahkan, selama 

peneliti melakukan pengamatan ada 4 orang anak laki-laki yang sibuk dengan 

permainan di handpone-nya dan tidak memperhatikan guru.Perilaku individu 

tersebut dipengaruhi oleh persepsi siswa terhadap metode pembelajaran guru, 

salah satunya metode diskusi.  
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Pada hari yang sama peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

orang siswa mengenai pandangan siswa tentang metode pembelajaran guru yakni 

sebagai berikut: 

Hidayat (XI IPS 3) mengungkapkan : 

“Menurut saya, guru saya sering sekali melakukan diskusi 
kelompok. Saya tidak mengerti cara pelaksanaan diskusi 
kelompok yang diajarkan oleh guru mata pelajaran sejarah di 
kelas saya. Sehingga kadang saya tidak paham dengan materi 
dan cara pelaksanaan diskusi kelompok itu sendiri.” 

Hal yang serupa juga dipandang oleh Fuji (XI IPS 1). Fuji mengungkapkan : 

“Menurut saya, diskusi kelompok membuat saya bosan 
kenapa karena yang mengerjakan tugas hanya satu individu 
saja tidak ada bertukar fikiran, selain itu diskusi kelompok 
hanya bercerita dengan teman dan mengerjakan hal yang 
lainnya” 
 

Namun terdapat pula pandangan positif yang diberikan oleh siswa mengenai 

metode diskusi kelompok yang dilakukan oleh guru, yaitu Teguh (XI IPS 1) 

mengatakan:  

“Saya senang dengan diskusi kelompok yang diberikan oleh 
guru MN karena membuka fikiran saya dan pendapat saya 
yang nanti akan diajukan didepan kelas setelah saya 
melakukan diskusi kelompok dengan teman sekelompok ”. 
 

Kemudian siswa lainnya Taufik (XI IPS 2) juga mengungkapkan hal yang senada, 

yaitu:  

“Saya senang dengan adanya diskusi kelompok yang 
diajarkan oleh guru NC karena saya fikir, guru NC 
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memberikan pelajaran sejarah dengan metode diskusi 
kelompok bisa tukar fikiran dengan teman sekelompok dan 
bisa mengeluarkan pendapat saya ketika sedang melaksanakan 
diskusi kelompok.” 

  
Dari hasil wawancara diatas siswa SMAN 12 Padang memiliki persepsi 

yang berbeda-beda tentang pelaksanaan diskusi kelompok. Dalam hasil observasi 

peneliti di kelas XI IPS 2 menunjukkan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran 

dengan metode diskusi kelompok dengan baik. Disamping itu, ada keunikan yang 

tampak dimana ketika siswa mengungkapkan persepsi yang baik terhadap 

pelaksanaan diskusi kelompok juga diungkapkan baik, sebaliknya siswa yang 

mengungkapkan persepsi kurang baik tentang pelaksanaan diskusi kelompok, 

keinginan untuk melaksanakan diskusi kelompok  juga diungkapkan kurang baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Persepsi Siswa Tentang Pelaksanaan diskusi 

Kelompok Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMAN 12 Padang (Studi Kasus 

Dikelas XI IPS)” 

 

B. Batasan dan Rumusan  Masalah 

Mengingat banyaknya dan luasnya ruang lingkup permasalahan dalam 

penelitian ini bisa menjadi terarah dan tidak terjadinya penyimpangan dari tujuan 

penelitian, maka peneliti memberikan batasan permasalahan yaitu “Persepsi 



 

10 
 

siswa tentang pelaksanaan diskusi kelompok pada mata pelajaran sejarah di 

SMAN 12 Padang”. Pelaksanaan diskusi kelompok tersebut mulai dari tahap 

persiapan atau perencanaan diskusi, pelaksanaan diskusi kelompok, hingga pada 

tahap membuat hasil atau kesimpulan dari diskusi.  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka 

rumusan masalahnya adalah: “Bagaimana persepsi siswa tentang pelaksanaan 

diskusi kelompok pada mata pelajaran sejarah di SMA N 12 Padang?” 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah  Untuk mendeskripsikan 

bagaimanapersepsi siswa tentang pelaksanaan diskusi kelompok pada mata 

pelajaran sejarah di SMA N 12 Padang. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan sebagai wacana ilmiah 

dalam rangka memperkuat dasar kerangka konseptual strategi pengembangan 

bidang pendidikan, khususnya pengembangan pendidikan sejarah. 

 

 



 

11 
 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Pedoman untuk menjadi seorang guru dalam proses pembelajaran 

nantinya serta menjadi pedoman untuk kegiatan peneliti selanjutnya 

yang meneliti terkait dengan metode diskusi kelompok. 

b. Bagi Guru  

Sebagai bahan masukan bagi guru sejarah untuk lebih kreatif dalam 

melaksanakan diskusi kelompok dalam proses pembelajaran sejarah. 

c. Bagi pihak sekolah  

Bahan rujukan bagi pihak sekolah terutama guru bidang studi dalam 

rangka mengembangkan pengetahuan dalam proses pembelajaran. 

d. Bagi lembaga terkait dengan dunia pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan masukan dalam 

penyelenggaraan pendidikan.  

 


